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ABSTRAK

Laboratorium Analisa Kimia Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya merupakan
salah satu laboratorium yang dalam kegiatannya menggunakan bahan kimia. Salah
satu aspek keselamatan laboratorium yaitu penerapan manajemen bahan kimia.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi manajemen bahan kimia
di Laboratorium Analisa Kimia Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Informan penelitian berjumlah 10
informan yang berasal dari kepala laboratorium, analis dan mahasiswa. Instrument
penelitian ini menggunakan pedoman observasi dan wawancara mandalam serta
pengukuran suhu, kelembaban dan intensitas pencahayaan. Hasil penelitian
menunjukkan implementasi pengadaan bahan kimia sudah sesuai dengan prinsip
minimize quantites konsep Less is Better. Implementasi penyimpanan bahan kimia
berupa ketinggian rak penyimpanan, suhu, kelembaban serta intensitas
pencahayaan yang belum sesuai standar. Implementasi penanganan bahan kimia
telah sesuai yaitu terdapat SOP (Standar Operational Procedure) keselamatan
bahan dan pemakaian laboratorium tetapi tidak terdapat fasilitas kit tumpahan
bahan kimia. Implementasi inventarisasi bahan kimia telah sesuai yaitu terdapat
catatan frekuensi barang berupa kartu stock dan implementasi pembuangan
limbah bahan kimia tidak sesuai yaitu hanya pengumpulan dan pembungan. Jadi
dapat disimpulkan manajemen bahan kimia belum diterapkan dengan baik dan
benar oleh pengelola laboratorium. Saran penelitian ini adalah melakukan audit
internal terhadap pelaksanaan manajemen bahan kimia, memperbaiki dan
merancang ulang fasilitas di gudang penyimpanan bahan kimia, mengubah sistem
peletakkan kartu stock dan membuat prosedur dan saluran pembuangan limbah
bahan kimia.

Kata Kunci  : Inventarisasi, Laboratorium, Manajemen Bahan Kimia
Kepustakaan :51 (1993 — 2020)
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ABSTRACT

The Laboratory of Pharmacy Chemistry Analysis, FMIPA Sriwijaya University is
one of the laboratories that uses chemicals in its activities. One aspect of
laboratory safety is the application of chemical management. The purpose of this
study was to analyze the implementation of chemical management in the
Laboratory of Pharmacy Chemistry Analysis FMIPA, Sriwijaya University. This
type of research is qualitative research. The research informants were 10
informants who came from the head of the laboratory, analysts and students. The
research instrument used observation guidelines and indepth interviews as well as
measurements of temperature, humidity and lighting intensity. The results showed
that the implementation of chemical procurement was in accordance with the
minimize quantites principle, the concept of Less is Better. The implementation of
chemical storage in the form of storage shelf height, temperature, humidity and
lighting intensity is not yet according to standards. The implementation of
chemical handling is appropriate, namely there is an SOP (Standard Operational
Procedure) for chemical safety and laboratory use but there is no chemical spill
kit facility. The implementation of chemical inventory is appropriate, namely there
is a record of the frequency of goods in the form of stock cards and the
implementation of inappropriate chemical waste disposal, namely only collection
and disposal. So it can be concluded that chemical management has not been
implemented properly by laboratory managers. Suggestions for this research are
to carry out internal audits of the implementation of chemical management, repair
and redesign facilities in chemical storage warehouses, change the stock card
laying system and create procedures and disposal of chemical waste.

Keyword - Inventory, Laboratory, Chemical Management
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Laboratorium memiliki arti penting dalam perkembangan pengajaran dan
perkembangan kurikulum yang semakin kompleks. Keberadaan laboratorium juga
berperan dalam kemajuan lembaga pendidikan seperti sekolah dan perguruan
tinggi. Pengadaan laboratorium disetiap lembaga pendidikan merupakan
keharusan untuk meningkatan mutu dari lembaga pendidikan itu sendiri. Hal ini
lah yang membuat lembaga pendidikan dituntut untuk mengoptimalkan
penggunaan laboratorium khususnya di perguruan tinggi. Keselamatan di
laboratorium akademik dan penelitian adalah prioritas dalam penelitian institut.
Masalah yang saat ini mendapat banyak perhatian, yang mungkin disebabkan oleh
jumlah kecelakaan dengan konsekuensi kecelakaan yang ditimbulkan telah terjadi
di laboratorium lembaga akademik di seluruh dunia (Olewski and Snakard, 2017).

Laboratorium akademis memberikan peranan penting bagi perkembangan
ilmu pengetahuan. Laboratorium selalu digunakan pada institusi pendidikan untuk
para pelajar dan ilmuwan. Bekerja dalam laboraturium khususnya laboratorium
kimia sebagaimana bekerja dalam industri kimia, pertambangan dan bangunan
risiko berupa bahaya terhadap keselamatan kerja yang tak lepas dari kemungkinan
bahaya dari berbagai jenis bahan kimia seperti keracunan, iritasi, kebakaran, luka
bakar, luka kulit dan bahaya lainnya (Imamkhasani, 1990).

Laboratorium berbeda dari banyak tempat kerja lain karena dalam banyak
kasus berbagai bahan kimia digunakan dalam jumlah yang relatif kecil untuk
periode waktu yang singkat. Seorang ahli kimia atau ilmuwan laboratorium dapat
terpapar pada banyak bahan kimia yang berbeda, tetapi biasanya untuk periode
waktu yang lebih singkat dan dalam jumlah yang di bawah paparan yang
ditemukan dalam situasi industri. Namun, ini tidak berarti bahwa ada risiko yang
lebih kecil di laboratorium atau tidak ada peluang untuk paparan serius, melainkan
bahwa pendekatan berbeda untuk membatasi paparan dari praktik industri
diperlukan (Hill, Finster and C, 2010).
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Laboratorium universitas adalah tempat kerja yang unik karena jumlah dan
jenis bahaya potensial. Laboratorium universitas pada umumnya menyimpan
potensi paparan akut dan kronis pada berbagai agen toksik. Setiap universitas
besar memiliki potensi untuk memanfaatkan agen biologis, kimia, korosif, mudah
meledak dan mudah terbakar dalam pengaturan penelitian. Selain itu, munculnya
proyek inkubator lintas disiplin telah membantu memperluas dan menantang
luasnya keahlian banyak anggota fakultas. Ruang lingkup operasi di universitas
sering meningkat dalam kompleksitas karena kolaborasi lebih lanjut dengan
individu di lembaga lain. Oleh karena itu, meningkatnya kompleksitas organisasi
dan mode operasi independen menciptakan situasi yang sangat sulit untuk
membangun budaya keselamatan yang kuat di dunia akademis (Steward, Wilson
and Wang, 2016).

Rata-rata tingkat kejadian kecelakaan (accident) di laboratorium akademis
sepuluh hingga lima puluh kali lebih tinggi dibandingkan kecelakaan yang terjadi
di laboratorium industri (Leggett, 2012). Fakta ini sesuai dengan pernyataan
Michael J. Halligan dalam sebuah artikel yang mengatakan bahwa kemungkinan
laboratorium akademis lebih banyak mengalami kecelakaan (accident) daripada
laboratorium industri, akan tetapi dalam skala yang lebih kecil. Hal ini dapat
terjadi karena pada laboratorium akademis jumlah penggunaan bahan kimianya
lebih sedikit daripada di laboratorium industri. Alasan tersebut yang menyebabkan
keselamatan laboratorium akademis tidak terlalu diperhatikan karena kuantitas
material yang digunakan tidak secara signifikan menyebabkan suatu kerugian
(Schulz, 2005).

Berdasarkan data U.S Chemical Safety and Hazard Investigation Board
(CSB) pada tahun 2018 telah terjadi insiden kecelakaan di laboratorium sebanyak
32 kasus. Salah satu kasus kecelakaan di laboratorium yang menyebabkan
kematian yaitu terjadi di Frontage Laboratories Inc, Pennsylvania. Hal tersebut
disebabkan karena pekerja laboratorium yang bernama Go Guo menghirup
paparan zat kimia berupa kalium sianida. Bahan kimia tersebut bersifat beracun
yang dapat mengganggu kemampuan tubuh untuk sistem pernafasan.

Kecelakaan di laboratorium juga terjadi di Laboratorium Universitas

Indonesia yang mengakibatkan 14 mahasiswa terluka. Peristiwa tersebut terjadi
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pada tahun 2015 pada saat melakukan praktikum di Laboratorium Kimia
Kualitatif Fakultas Farmasi Universitas Indonesia. Peristiwa tersebut terjadi ketika
kegiatan praktikum telah berjalan karena mahasiswa terlambat mengangkat
pemanas bunsen hingga larutan sampel dalam labu destilasi hampir kering. Alat
labu destilasi yang berisi campuran asam, fenol, dan alkohol 95% dididihkan di
atas kasa asbes dengan menggunakan pemanas Bunsen. Setelah mendidih
mahasiswa diinstruksikan untuk menampung destilat sebanyak 20 tetes (1 ml).
Diperkirakan jumlah destilat yang ditampung sudah mencukupi 1 ml tetapi
mahasiswa masih terus melakukan destilasi dan pemanasan sampai larutan sampel
dalam labu destilasi hampir kering. Hal ini lah yang mengakibatkan kecelakaan di
labratorium berupa ledakan yang ditimbulkan akibat terlambat mengangkat
pemanas Bunsen (Wulandari, 2015).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwi Cahyaningrum (2019)
menjelaskan bahwa salah satu faktor peyebab kecelakaan di laboratorium yaitu
tumpahan bahan kimia saat melakukan praktikum. Tumpahan bahan kimia
merupakan salah satu penanganan bahan kimia yang tidak baik. Kegiatan
penanganan bahan kimia di laboratorium memerlukan SOP (Standar Operasional
Prosedur) agar menghindari terjadinya accident.

Kasus-kasus yang telah dipaparkan merupakan hal yang harus
diperhatikan. Bahan utama yang digunakan dilaboratorium yaitu bahan kimia.
Demi mewujudkan keselamatan dan kesehatan kerja pengguna laboratorium salah
satu upaya yang dapat diterapkan yaitu manajemen bahan kimia di laboratrium.
Manajemen bahan kimia merupakan aspek yang sangat penting yang perlu
mendapat perhatian. Banyak terjadi kecelakaan dalam industri maupun akademis
yang disebabkan karena ketidaktahuan pengguna dalam mengenali dan menangani
bahan kimia tersebut.

Hal tersebut menyadari bahwa pelaksanaan program keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) di laboratorium harus dilaksanakan dengan baik dan benar.
Perguruan tinggi atau universitas harus menerapkan keselamatan dan kesehatan
kerja sebagai pembelajaran dan pembiasaan kepada mahasiswanya. Setiap
laboratorium dilengkapi dengan alat canggih yang menyesuaikan dengan keadaan

dan kebutuhan serta juga material-material praktikumnya. Laboratorium yang baik
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harus memperhatikan penerapan manajemen bahan kimia di laboratorium.
Manajemen bahan kimia di laboratorium berupa pengadaan bahan Kkimia,
penyimpanan bahan kimia, penanganan bahan kimia, inventarisasi bahan kimia,
pengangkutan bahan kimia dan pembuangan limbah bahan kimia (Foster, 2004)

Universitas Sriwijaya sebagai salah satu universitas yang memiliki visi
misi untuk menjadi world class university tentunya harus melaksanakan
pemenuhan aspek keselamatan dan kesehatan kerja yang salah satunya yaitu
keselamatan laboratorium. Manajemen bahan kimia merupakan salah satu upaya
pemenuhan aspek keselamatan laboratorium. Laboratorium Analisa Kimia
Farmasi Fakultas MIPA merupakan salah satu laboratorium yang dimiliki jurusan
farmasi dimana dalam kegiatannya lebih sering menggunakan bahan kimia, oleh
karena itu manajemen bahan kimia harus diterapkan di Laboratorium Analisa
Kimia Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya.

Bersadarkan informasi yang didapatkan dari analis laboratorium,
tumpahan reagen pernah terjadi di laboratorium analisa kimia farmasi FMIPA
Universitas Sriwijaya, dimana tumpahan tersebut mengakibatkan perubahan
permukaan meja praktikum di laboratorium menjadi kasar. Reagen laboratorium
yang biasanya ditambahkan pada proses praktikum yang berfungsi untuk melihat
adanya reaksi kimia.

Berdasarkan observasi awal di lapangan, implementasi manajemen bahan
kimia di Laboratorium Analisa Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya harus
mendapatkan perhatian lebih. Fasilitas gudang penyimpanan bahan kimia
disimpan di ruangan khusus tetapi belum tertata rapi dikarenakan keadaan yang
belum memungkinkan. Klasifikasi bahan kimia dalam penyimpanan di gudang
penyimpanan bahan kimia belum diterapkan hanya saja berupa jenisnya seperti
cairan dengan cairan dan berdasarkan suhu bukan berdasarkan sifatnya terlebih
dahulu.

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan penelitian dengan judul Analisis
Implementasi Manajemen Bahan Kimia sebagai Upaya Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Pengguna Laboratorium Analisa Kimia Farmasi FMIPA

Universitas Sriwijaya.
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1.2 Rumusan Masalah

Penggunaan bahan kimia dan peralatan praktikum di laboratorium tentu
saja dapat menimbulkan bahaya bila tidak dikelola dengan baik dan benar sesuai
standar yang ada. Peristiwa kecelakaan kerja di Laboratorium Analisa Kimia
Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya berupa tumpahan reagen merupakan salah
satu penanganan bahan kimia yang kurang baik serta tindakan emergency spill
response harus dilakukan dengan benar. Salah satu upaya yang dapat di lakukan
yaitu manajemen bahan kimia agar bahan kimia tersebut dapat digunakan dengan
aman. Maka dari itu Bagaimana Pmplementasi Manajemen Bahan Kimia di

Laboratorium Analisa Kimia Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis implementasi manajemen bahan kimia sebagai upaya
keselamatan dan kesehatan kerja pengguna Laboratorium Analisa Farmasi FMIPA

Universitas Sriwijaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis implementasi pengadaan bahan kimia di Laboratorium
Analisa Kimia Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya

2. Menganalisis implementasi penyimpanan bahan kimia di Laboratorium
Analisa Kimia Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya

3. Menganalisis implementasi penanganan bahan kimia di Laboratorium
Analisa Kimia Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya

4. Menganalisis implementasi inventarisasi bahan kimia di Laboratorium
Analisa Kimia Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya

5. Menganalisis implementasi penerapan pembuangan limbah bahan kimia di
Laboratorium Analisa Kimia Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Tempat Penelitian

Sebagai kontribusi pemikiran kepada Fakultas MIPA khususnya Jurusan
Farmasi Universitas Sriwijaya untuk meningkatkan pemberdayaan sumber daya
manusia dan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan dari hasil yang

telah didapat dari penelitian ini.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Sebagai bahan informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya,
khususnya di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

1.4.3 Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat menerapkan ilmunya untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan ilmu yang didapat dari perkuliahannya khususnya

manajemen bahan kimia di laboratorium.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Laboratrium Analisa Kimia Farmasi

FMIPA Universitas Sriwijaya.

1.5.2 Lingkup Materi
Materi dari penelitian ini adalah manajemen bahan kimia di laboratorium

sebagai upaya keselamatan dan kesehatan kerja.

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2020.
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